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KATA PENGANTAR

Perkawinan merupakan salah satu peristiwa paling sakral dalam kehidupan
manusia. Lebih dari sekadar penyatuan dua individu, perkawinan juga menjadi
institusi sosial yang mengatur hubungan antara individu, keluarga, dan masyarakat.
Selain itu, dalam banyak budaya, perkawinan memiliki nilai-nilai religius yang
mendalam, menjadikannya sebagai sebuah ikatan yang tidak hanya bersifat duniawi,

tetapi juga spiritual.

Indonesia, dengan kekayaan budaya dan tradisinya, memandang perkawinan
sebagai lebih dari sekadar peristiwa hukum atau administratif. Dalam berbagai
masyarakat adat, perkawinan adalah simbol persatuan yang lebih luas, tidak hanya
bagi pasangan yang menikah tetapi juga bagi keluarga besar yang terlibat di
dalamnya. Lebih jauh, dalam beberapa tradisi, perkawinan juga menjadi sarana
penghubung antara dunia nyata dan dunia spiritual, di mana restu leluhur dan elemen

sakral lainnya turut menjadi bagian dari prosesi yang dijalankan.

Salah satu contoh menarik dari makna perkawinan yang mendalam ini dapat
ditemukan dalam masyarakat Wewewa Barat di Pulau Sumba. Ritus perkawinan
dalam budaya mereka tidak hanya berfungsi sebagai perayaan bagi pasangan
pengantin, tetapi juga sebagai momen penting bagi keluarga besar dan komunitas.
Upacara perkawinan dalam adat Wewewa Barat melibatkan tokoh adat serta
penghormatan kepada leluhur, menunjukkan bahwa perkawinan bukan hanya urusan
pribadi, melainkan bagian dari warisan budaya yang diwariskan dari generasi ke
generasi. Kesakralan dalam prosesi ini mencerminkan bagaimana masyarakat
setempat menempatkan perkawinan sebagai bagian tak terpisahkan dari identitas

mereka.

Di sisi lain, dalam tradisi Gereja Katolik, perkawinan juga memiliki
kedudukan yang sangat sakral. Sebagai salah satu dari tujuh sakramen dalam ajaran

Katolik, perkawinan dipandang sebagai perjanjian suci yang mengikat pasangan



dalam kasih Allah. Hubungan antara suami dan istri dalam Katolik bahkan
dianalogikan sebagai cerminan kasih Kristus terhadap Gereja-Nya. Oleh karena itu,
perkawinan dalam tradisi Katolik dilangsungkan dengan penuh kekhidmatan,

didukung oleh doa dan janji suci yang mengikat pasangan sepanjang hidup mereka.

Menariknya, meskipun berasal dari latar belakang budaya dan kepercayaan
yang berbeda, baik perkawinan adat Wewewa Barat maupun perkawinan dalam
tradisi Katolik memiliki kesamaan dalam menekankan aspek kesakralan, komitmen,
dan kesatuan. Kesamaan ini membuka ruang untuk dialog lebih lanjut mengenai
bagaimana adat dan agama dapat saling melengkapi dan memperkaya nilai-nilai luhur
dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, pemahaman yang lebih
mendalam tentang kedua tradisi ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas
mengenai arti sebuah perkawinan, tidak hanya sebagai sebuah peristiwa pribadi tetapi
juga sebagai institusi yang menjembatani nilai sosial, budaya, dan spiritual.

Dalam menyusun karya tulis ini, penulis tidak bekerja sendiri. Banyak pihak
yang turut membantu dengan memberikan waktu, tenaga, perhatian, serta
pengorbanan mereka, sehingga karya tulis ini dapat diselesaikan tepat waktu.
Menyadari hal tersebut, pertama-tama, penulis mengucapkan puji dan syukur kepada
Tuhan atas segala berkat dan rahmat-Nya yang telah diberikan hingga saat ini.
Selanjutnya, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada:
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Seminari Bunda Segala Bangsa Maumere, tetap meluangkan waktu, tenaga dan
pikiran dalam membimbing penulis untuk menyelesaikan karya tulis ini. Terima
kasih kepada RD. Philipus Ola Daen, Pr yang telah meluangkan waktu untuk menjadi
penguji karya tulis ini.

1. Ordo Karmel Provinsi Karmel Indonesia Timur. Terima kasih kepada RP.

Marselinus Barus, O. Carm (Provinsial), RP. Dominikus Dinong, O. Carm,
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ABSTRAK

Siprianus Ngongo Bili, 21.75.7170. Perbandingan Nilai Sakral dalam Ritus
Perkawina Adat Masyarakat Wewewa Barat dan Ritus Perkawinan Katolik.
Skripsi. Program Studi llmu Sarjana, Filsafat Teknologi dan Kreatif Ledalero.
2025.

Tujuan penulisan skripsi ini ialah Mengkaji keterkaitan antara nilai sakral
dalam ritus perkawinan adat masyarakat Wewewa Barat dengan ajaran dan
kesakralan ritus perkawinan dalam Gereja Katolik. Metode yang dipakai dalam
penelitian ini ialah kualitatif-deskriptif dengan metode obsevasi, wawancara
mendalam, dan studi literatur melalui: buku-buku, kamus, dokumen-dokumen

gereja, majalah, jurnal, dan artikel.

Penelitian ini mengkaji hubungan antara ritus adat dan ritus Katolik dalam
konteks perkawinan, dengan fokus pada nilai-nilai spiritual yang terkandung di
dalamnya. Temuan menunjukkan bahwa meskipun berasal dari latar belakang
budaya dan tradisi yang berbeda, keduanya mengandung sejumlah nilai yang
sejalan, terutama dalam hal pengakuan terhadap kesakralan ikatan perkawinan.
Baik dalam ritus adat maupun dalam ajaran Katolik, perkawinan tidak dipandang
semata-mata sebagai keputusan personal atau peristiwa legal-formal, melainkan
sebagai ikatan yang bersifat sakral, melibatkan dimensi spiritual yang mendalam
serta campur tangan kekuatan ilahi. Walaupun berbeda dalam bentuk simbolisme,
tata cara, dan ekspresi ritus, keduanya memiliki tujuan yang sama: menguduskan
ikatan perkawinan serta menanamkan tanggung jawab moral dan spiritual kepada
pasangan suami istri. Kesamaan nilai ini menjadi landasan bagi terciptanya ruang
dialog dan sintesis antara tradisi lokal dan ajaran agama, serta membuka
kemungkinan bagi masyarakat untuk menjalani kehidupan dalam kerangka

keberagaman budaya dan religius secara harmonis dan inklusif.

Kata kunci: Nilai Sakral, Ritus Perkawinan Adat, Ritus Katolik, Simbol
Spiritual.



ABSTRACT
Siprianus Ngongo Bili, 21.75.7170. Comparison of Sacred Values in Traditional
Marriage Rituals of the Wewewa Barat Community and Catholic Marriage Rituals.
Thesis. Bachelor of Science, Philosophy of Technology and Creative Ledalero. 2025.

The purpose of writing this thesis is to examine the relationship between
the sacred value in the traditional marriage rite of the West Wewewa community
with the teachings and sacredness of the marriage rite in the Catholic Church. The
method used in this research is qualitative-descriptive with observation methods,
in-depth interviews, and literature studies through: books, dictionaries, church

documents, magazines, journals, and articles.

The research examined the relationship between customary rites and
Catholic rites in the context of marriage, focusing on the spiritual values contained
therein. The findings show that although they come from different cultural
backgrounds and traditions, they contain a number of compatible values,
especially in terms of recognizing the sacredness of the marriage bond. In both
traditional rites and Catholic teachings, marriage is not seen as a personal decision
or a legal-formal event, but as a sacred bond, involving a deep spiritual dimension
and the intervention of divine powers. Although different in symbolism, procedure
and expression of the rite, both have the same goal: to sanctify the marriage bond
and instill moral and spiritual responsibility in the couple. This common value is
the basis for creating a space for dialogue and synthesis between local traditions
and religious teachings, and opens the possibility for people to live in a framework

of cultural and religious diversity in a harmonious and inclusive manner.

Keywords: Sacred Values, Customary Marriage Rites, Catholic Rites,
Spiritual Symbols.
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